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ABSTRAK

Jual beli dalam Islam merupakan sarana tolong menolong untuk memenuhi
kebutuhan hidup, sehingga manusia dapat menjalankan fungsinya sebagai makhluk
sosial. Dalam jual beli, Islam telah memberikan aturan-aturan yang jelas antara jual
beli yang diperbolehkan dan yang dilarang. Pada dasarnya, manusia sebagai makhluk
sosial dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik secara material ataupun spiritual,
selalu berhubungan dan bertransaksi antara satu dengan yang lain. Seperti halnya jual
beli yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ampelsari yaitu jual beli dedeh sebagai
pakan ternak lele. Dalam praktiknya, dedeh yang berasal dari darah binatang (sapi,
kerbau, kambing, ayam dll) diolah sedemikian rupa sehingga darah berubah bentuk
menjadi padat. Kemudian diperjualbelikan untuk memberi pakan ternak yaitu lele
oleh masyarakat. Adapun rumusan masalah penelitian adalah 1) Bagaimana praktik
jual beli dedeh sebagai pakan ternak lele yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Ampelsari, Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara, dan 2) Bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap jual beli dedeh sebagai pakan ternak lele.

Berdasarkan pada permasalahan di atas, jenis penelitian yang digunakan
dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu sumber data yang
diperoleh langsung dari masyarakat Desa Ampelsari dan sumber data sekunder yaitu
sumber data yang diperolen dari catatan dan buku-buku yang terkait pada
permasalahan yang penulis kaji. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis normatif deskriptif .

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis diperoleh hasil sebagai berikut:
bahwa transaksi jual beli dedeh sebagai pakan ternak lele yang terjadi di Desa
Ampelsari dianggap sah menurut hukum Islam berdasarkan pendapat ulama mazhab
Hanafi dan Zahiriyyah yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang bermanfaat
secara syar’i boleh untuk diperjualbelikan, selama pemanfaatannya bukan dengan
cara dimakan. Sedangkan menurut ulama mazhab Syafi’i, Maliki dan Hanbali salah
satu syarat objek jual beli haruslah barang yang suci. Jadi barang yang tidak suci atau
tergolong najis tidak sah menurut hukum Islam untuk diperjualbelikan.

Kata kunci: Jual Beli, Dedeh, Pakan Ternak Lele dan Hukum Islam.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158/ 1987 dan Nomor: 0543b/U/ 1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba’ b be
& ta’ t te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
- jim j je
c h h ha (dengan titik di bawah)
.C kha’ kh ka dan ha
N dal d de
3 zal z ze (dengan titik di atas)
R ra’ r er
k zai z zet
o sin S es
K syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
5 dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
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3 za’ zet (dengan titik di bawah
¢ ‘ain koma terbalik di atas
i gain ge

%) fa’ ef

3 qaf qi

s kaf ka

J lam ‘el

a mim ‘em

R nun ‘en

] waw w

s ha’ ha

. hamzah apostrof

& ya' ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

oy I Ditulis Muta addidah
: Ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h
1K Ditulis hikmah
iy e Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya)
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a. Bila diikuti dengan kata sandang “al/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

cWgWlaal S Ditulis Karamah al-auliya’

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah
ditulis dengan t

jﬁa_ﬁ\ 3\5)' Ditulis Zakat al-fitr

Vokal Pendek

7
- fathah ditulis A
2 kasrah ditulis I
dammah ditulis U
Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
ddal> ditulis Jjahiliyyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
st-ﬁ ditulis tansa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i
€ ; ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
P ditulis furud
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Vokal Rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
vg—'»ge ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
J PO ditulis qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

= 1 ditulis a’antum
SN ditulis u’iddat
(: J§~”¢ o ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

o1

ditulis

al-Qur’an

L

-

ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan | (el) nya.

o)

ditulis

as-Sama’

|

ditulis

asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

oA (5

Ditulis

Zawi al-furud

L) J.J

Ditulis

ahl as-Sunnah
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Akhirnya penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bimbingan, bantuan, dan pengarahan dalam menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Oleh karena itu penulis ucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Dr. H. A. Luthfi Hamidi, M.Ag., Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokerto.



10.

11.

12.

Drs. H. Munjin, M.Pd.I, Wakil Ketua | Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto.

Drs. Asdlori, M.Pd.l., Wakil Ketua Il Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto.

H. Supriyanto, Lc., M.S.I., Wakil Ketua IlIl Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

Drs. H. Syufa’at, M.Ag., Ketua Jurusan Syari’ah dan Ekonomi Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

Hariyanto, S.H.l., M.Hum, Ketua Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

Dr. H. Suraji, M.Ag. Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktu dalam
memberikan arahan, bimbingan dan koreksi dalam penyusunan skripsi ini.
Bapak dan Ibu Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto
yang telah membekali berbagai ilmu pengetahuan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Segenap Staf Administrasi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Purwokerto.

Ibu Mirah selaku Kepala Desa Ampelsari Kecamatan Banjarnegara Kabupaten
Banjarnegara yang telah memberikan ijin kepada penulis untuk melakukan
penelitian di Desa Ampelsari.

Segenap responden yang telah memberikan informasi mengenai praktik jual beli
dedeh sebagai pakan ternak lele di Desa Ampelsari.

Kedua orang tua yang selalu memberikan doa serta dukungan moral, materiil

maupun spiritual kepada penulis selama menempuh perkuliahan sampai

Xi
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rahmat dan umur yang barokah, amin.
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dorongan dan semangat dalam penyusunan skripsi ini.
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silaturahim Kkita.

15. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, terima kasih untuk semua.

Tidak ada yang dapat penulis berikan untuk menyampaikan rasa terima kasih,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syariah Islam sebagai salah satu yang memiliki aturan untuk seluruh
kehidupan manusia, sifatnya yang dinamis, fleksibel, universal dan
ketentuannyapun tidak dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga mampu
memenuhi dan melindungi kepentingan manusia disetiap saat dan dimanapun.’
Islam memandang bahwa bumi dengan segala isinya merupakan amanah Allah
kepada sang khalifah agar dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan
bersama.

Kesempurnaan syariah Islam mencakup segala bidang dan ruang,
diantaranya adalah bidang muamalah maddiyah dan muamalah adabiyyah.
Pembagian muamalah tersebut dilakukan atas dasar kepentingan teoritis semata-
mata sebab dalam praktiknya, kedua bagian muamalah tersebut tidak dapat
dipisah-pisahkan. Sedangkan muamalah itu sendiri dilihat dari pengertian dalam
arti luas adalah aturan-aturan (hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam
kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial.?

Allah SWT menciptakan manusia dengan karakter saling membutuhkan
antara sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Tidak semua orang memiliki
apa yang dibutuhkannya, akan tetapi sebagian orang memiliki sesuatu yang

orang lain tidak memiliki namun membutuhkannya. Sebaliknya, sebagian orang

! Fathurahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos, 1999), him. 46.
2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), him. 2.



membutuhkan sesuatu yang orang lain telah memilikinya. Karena itu Allah SWT
mengilhamkan mereka untuk saling tukar-menukar barang dan berbagai hal yang
berguna, dengan cara jual beli dan semua jenis interaksi, sehingga kehidupanpun
menjadi tegak dan rodanya dapat berputar dengan limpahan kebajikan dan
produktivitasnya.®

Oleh sebab itu Islam membolehkan pengembangan harta dengan
berbisnis, yang salah satunya melalui jalur perdagangan atau jual beli.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat an-Nisa’: 29.

£._a e 2 . L =F, 828 - - 2 T g
g v - - y ; - /. ;\J G-

<« T 4 _ &£, 29>
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
Orang yang bekerja di dunia perdagangan (bisnis), berkewajiban
mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak (fasid).
Hal ini dimaksudkan agar muamalah berjalan sah dan segala sikap serta
tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan. Tidak sedikit kaum
muslimin yang menghabiskan waktu untuk mempelajari muamalah mereka
melalaikan aspek ini (pemahaman tentang hukum), sehingga mereka tidak peduli

telah memakan barang haram, sekalipun semakin hari usahanya kian meningkat

dan keuntungan yang semakin menumpuk. Sikap semacam ini merupakan

® Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, terj. Wahid Ahmadi dkk (Surakarta: Era
Intermedia, 2005), him. 354.
* Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Jamunu , 1965), him. 122.



kesalahan besar yang harus diupayakan pencegahannya, agar semua yang terjun
ke dunia usaha ini dapat membedakan mana yang boleh dan menjauhkan diri
dari segala yang subhat. Ini berarti Islam melarang umatnya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya menghalalkan segala macam cara yang dilarang oleh
agama.

Dalam akad jual beli dapat dikategorikan sah jika telah memenuhi syarat
dan rukunnya. Adapun rukun dalam jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab gabul),
orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli), dan ma’qud ‘alaih (obyek
akad).” Sedangkan syarat jual beli yaitu yang berkaitan dengan subyeknya,
obyeknya dan tentang lafalnya. Berkaitan dengan obyeknya, maka barang atau
harga harus memenuhi lima syarat berikut: barang harus suci, bermanfaat, pihak
yang berakad memiliki wilayah (kekuasaan) atas barang atau harga tersebut,
mampu untuk menyerahkannya, dan ia diketahui oleh kedua belah pihak yang
berakad baik benda, jumlah atau sifatnya.® Dalam jual beli, barang atau benda
haruslah memenuhi syarat-syarat di atas, salah satunya adalah barang harus suci
karena sesungguhnya Allah dan Rasulullah telah mengharamkan jual beli arak,
bangkai, babi dan berhala.’

Para ulama mazhab Hanafi dan Zahiriyyah mengecualikan segala sesuatu
yang bermanfaat secara syar’i dan membolehkan jual belinya. Menurut mereka,
boleh menjual belikan kotoran binatang yang najis untuk digunakan di kebun-

kebun dan dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan pupuk. Begitu pula, boleh

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), him. 70.

® Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), him. 47.

" As-Sayid al-Imam Muhammad bin Isma’il al-Kahlani, Subulussalam (Semarang: Toha
Putra, 1059), him. 5.



menjualbelikan segala sesuatu yang najis dan dapat dimanfaatkan selain untuk
dimakan dan diminum, seperti minyak yang najis untuk menyalakan lampu dan
mengecat, pewarna yang najis untuk mewarnai, dan sebagainya, selama

pemanfaatannya bukan dengan cara dimakan.®
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(Hadis ini diriwayatkan dari sanad al-Bukhari) dari Zuhair ibn Harb dari Ya’qub
ibn Ibrahim dari Bapakku dari Salih berkata, dari Ibnu Syihab bahwa
‘Ubaidullah ibn ‘Abdillah mengabarkan kepadanya bahwa ‘ Abdallah ibn ‘ Abbas
radiyallahu ‘anhu mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah SAW pernah
berjalan melewati seekor kambing yang sudah jadi bangkai lalu bersabda:
“Apakah kalian bersenang-senang dengan kulitnya (yang belum disamak) ini?”
Mereka berkata: “Sesungguhnya itu hanyalah bangkai!” Beliau bersabda:
“Sesungguhnya yang diharamkan adalah jika memakannya.”

Ini berarti bahwa boleh memanfaatkan kulit bangkai selain untuk
dimakan. Karena memanfaatkannya boleh maka menjualbelikannya juga boleh
selama tujuannya adalah untuk mendapat manfaat yang boleh.*

Dalam jual beli barang najis para ulama berbeda pendapat, sebagian
mengharamkan sesuai dengan larangan yang diriwayatkan dari Nabi SAW dan
adapula yang menghalalkan jika dapat diambil manfaatnya. Akan tetapi pada

masyarakat saat ini terdapat praktik jual beli dedeh. Dedeh itu sendiri merupakan

® As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Bairut: Dar al-Fikr, 1992), Jilid III, hlm. 130.

% Al-Imam Syamsuddin Muhammad ibn Yusuf al-Kirmani, Syarh al-Kirmani‘ala Sahih al-
Bukhari (Lebanon: Dar al-Kutubal-‘Ilmiyyah, 1971), Jilid V, him. 455.

10 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Jilid 111, him. 131.



darah binatang (sapi, kerbau, kambing, ayam dll) yang direbus sehingga
membentuk suatu benda padat. Dedeh ini diperjualbelikan untuk pakan ternak
lele.

Berkaitan dengan jual beli ini, penulis tertarik untuk mengkaji jual beli
dedeh di Desa Ampelsari, Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara.
Di desa ini terdapat dua penjual dedeh yaitu Bapak Samsudin dan Ibu Tuminah.
Kemudian terdapat tiga peternak lele yang tinggal di Desa Ampelsari serta
menggunakan dedeh sebagai pakannya yaitu Bapak Kardi, Bapak Nuryanto,
Bapak Karmanto, serta peternak lain di luar Desa Ampelsari. Dulu dedeh
digunakan sebagai obat bagi masyarakat yang menderita sakit tifus, kurang
darah, dan diare, namun seiring berkembangnya zaman, kebiasaan lama itu
sudah tidak diterapkan lagi karena sudah majunya dunia medis dan sekarang ini
dedeh digunakan sebagai pakan ternak lele.* Dari transaksi jual beli dedeh ini
akhirnya menimbulkan hubungan yang saling menguntungkan. Dari sisi
produsen (penjual dedeh), dia mendapat penghasilan dari menjualnya sedangkan
dari sisi pembeli dapat memberi pakan pada ternak lelenya dengan sesuatu yang
menggemukkan dan harganya yang murah.

Dari jual beli tersebut, penulis menemukan permasalahan bagaimana
hukumnya suatu benda yang najis diperjualbelikan untuk pakan ternak lele.
Maka penulis menuangkan dalam skripsinya yang berjudul “Jual Beli Dedeh
sebagai Pakan Ternak Lele Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa

Ampelsari, Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara)”.

! Wawancara dengan Bapak Samsudin penjual dedeh di Desa Ampelsari, pada tanggal 4 Mei
2014.



Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik jual beli dedeh sebagai pakan ternak lele yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Ampelsari, Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten
Banjarnegara?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli dedeh sebagai pakan

ternak lele?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli dedeh sebagai pakan
ternak lele di Desa Ampelsari, Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten
Banjarnegara.

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli
dedeh sebagai pakan ternak lele di Desa Ampelsari, Kecamatan
Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara.

2. Manfaat Penelitian

a. Memberikan informasi serta wawasan terhadap penulis dan pembaca
mengenai praktik jual beli dedeh sebagai pakan ternak lele ditinjau dari
hukum Islam.

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pembaca pada umumnya dan

penulis pada khusus.



D. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan serangkaian
telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan jual beli dedeh sebagai pakan ternak lele.

Wahbah az-Zuhaili dalam buku al-Figh al-Islami wa Adillatuh,
menjelaskan bahwa tidak boleh melakukan jual beli barang yang tidak ada
manfaatnya, seperti serangga dan binatang buas yang tidak bisa digunakan untuk
berburu, singa dan serigala misalnya. Juga burung-burung yang tidak dimakan
dan tidak pula untuk berburu, seperti burung gagak, rajawali, dan nasar. Karena
sesuatu yang tidak punya manfaat tidak ada nilainya, maka menerima uang atau
imbalan dari barang seperti itu termasuk memakan harta orang dengan batil.
Begitupun sebaliknya, memberi imbalan atas barang seperti itu termasuk
perilaku yang bodoh.*?

As-Sayyid Sabiq dalam buku Figh as-Sunnah memaparkan bahwa para
ulama Hanafi dan Zahiriyyah mengecualikan segala sesuatu yang bermanfaat
secara syar’i dan membolehkan jual belinya. Menurut mereka, boleh
menjualbelikan kotoran binatang yang najis untuk digunakan di kebun-kebun
dan dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan pupuk.®

Hendi Suhendi dalam buku Figh Muamalah menjelaskan tentang

pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun jual beli, syarat sah jual beli

'2 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Bairut: Dar al-Fikr, 1992), Jilid IV,
hlm. 443.
13 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Jilid 11T, him. 130.



dan macam-macam jual beli. Dalam jual beli juga ada yang dibolehkan dan ada
yang dilarang juga ada yang batal adapula yang terhalang tetapi sah.**

Skripsi Muhirin “Jual Beli Kotoran Ternak di Tinjauan dari Hukum Islam
(Studi Kasus di Desa Limbasari Kecamatan Bobotsari)”, memaparkan bahwa
menurut ulama Syafi’iyah melarang jual beli kotoran karena barang itu termasuk
barang najis. Sesungguhnya Allah mengharamkan menjual khamar, bangkai babi
dan patung. Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa kotoran hewan ternak yang
halal dimakan tidak najis karena kotoran tersebut bermanfaat bagi para petani.”*®

Skripsi Rif’an “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ampas Tahu
Untuk Pakan Ternak Babi (Studi Kasus di Dusun Tandang Kelurahan Jomblang
Kecamatan Candisari Kota Semarang)”,memaparkan bahwa jual beli ampas tahu
di Dusun Tandang dikategorikan pada jual beli terlarang atau fasid. Ini
dikarenakan dalam pemanfaatan ampas tahu sebagai pakan ternak babi. Padahal
agama Islam sudah dengan tegas melarang untuk memanfaatkan daging babi.*®

Skripsi Ahmad Barozah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Sperma Hewan Ternak di Desa Bigaran Borobudur Magelang”, memaparkan
bahwa jual beli sperma ini dilakukan dengan cara inseminasi buatan. Inseminasi
buatan adalah pembuahan pada hewan atau manusia untuk mendapatkan
keturunan tanpa melalui cara alamiah.'” Hal ini dilakukan guna menghindari

kesulitan peternak dalam mengawinkan hewan ternaknya secara alami,

“ Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him. 78.

> Muhirin, “Jual Beli Kotoran Ternak Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa
Limbasari Kecamatan Bobotsari)”, Skripsi (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2006).

16 Rif’an, “Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Ampas Tahu untuk Pakan Ternak Babi
(Studi Lapangan di Dusun Tandang Kelurahan Jomblang Kecamatan Candisari kota Semarang)”,
Skripsi (Semarang: IAIN Semarang, 2010).

7 Abuddin Nata dkk, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2001),
him. 240.



dikarenakan tidak ada pejantan sapi yang bagus di daerah tersebut, dan
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas sapi hasil
pembibitan sehingga manfaatnya sangat besar. Dalam jual beli sperma ini
diperbolehkan karena adanya kejelasan serta jaminan kepastian terhadap sperma
dalam keberhasilan inseminasi buatan.'®

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu sebagaimana
dideskripsikan di atas, dapat dipetakan menjadi tiga hal. Pertama, penelitian
terdahulu yang terkait dengan jual beli barang najis dalam hukum Islam hanya
pada konsep jual beli kotoran ternak saja. Kedua, penelitian yang terkait dengan
jual beli barang halal tapi digunakan untuk pakan hewan najis yaitu babi. Ketiga,
penelitian yang terkait dengan jual beli sperma hewan ternak untuk pembibitan
hewan yang berkualitas.

Penelitian ini secara khusus mengkaji praktik jual beli dedeh yang
digunakan dengan tujuan  memberi makan ternak lele. Pengkajian ini
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana hukum Islam mengatur jual beli
dedeh. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah jual beli dedeh

sebagai pakan ternak lele sudah sesuai dengan hukum Islam.

E. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:
Bab pertama, memuat uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, telaah pustaka, dan sistematika penulisan.

8 Ahmad Barozah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual beli Sperma Hewan Ternak di
Desa Bigaran Borobudur Magelang”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).
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Bab kedua, memuat uraian mengenai tinjauan hukum Islam tentang jual
beli yang meliputi bahasan tentang pengertian jual beli, dasar hukum jual beli,
rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, prinsip-prinsip jual beli
dalam Islam.

Bab ketiga, memuat uraian tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, subyek dan obyek penelitian, sumber data, metode pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab keempat, memuat uraian tentang praktik jual beli dedeh sebagai
pakan ternak lele di Desa Ampelsari Kecamatan Banjarnegara Kabupaten
Banjarnegara yang kemudian dianalisis sesuai tinjauan hukum Islam terhadap
kasus kasus tersebut.

Bab kelima, memuat uraian kesimpulan yang berisi jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran

yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan tentang jual beli dedeh sebagai pakan ternak lele di
Desa Ampelsari Kecamatan Banjarnegara Kabupaten Banjarnegara, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Pada praktik jual beli dedeh sebagai pakan ternak lele yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Ampelsari dalam praktiknya melibatkan dua pihak yaitu
penjual dedeh dan pembeli yaitu peternak lele. Transaksi jual beli ini dilakukan
di rumah penjual ataupun di pasar pada hari-hari tertentu. Jual beli dedeh ini
sudah berlangsung lama meskipun pada awalnya dedeh tidak digunakan sebagai
pakan ternak. Namun pada sekarang ini dedeh diproduksi untuk memberi pakan
pada ternak lele saja, tidak untuk konsumsi manusia atau untuk pakan selain lele.
Penjual menjual dedeh di pasar sesuai jadwal bagi pembeli yang berasal dari luar
desa Ampelsari yang jaraknya cukup jauh.

Dari praktik jual beli dedeh yang ada di Desa Ampelsari dianggap sah
berdasarkan pendapat ulama mazhab Hanafi dan Zahiriyyah yang menyatakan
bahwa segala sesuatu yang bermanfaat secara syar’i boleh untuk
diperjualbelikan. Begitu juga boleh menjualbelikan segala sesuatu yang najis
dan dapat dimanfaatkan selain untuk dimakan dan diminum. Sedangkan tidak
sahnya praktik jual beli dedeh sebagai pakan ternak dikarenakan dedeh

merupakan darah binatang yang tergolong pada barang najis. Menurut ulama
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mazhab Syafi’i, Maliki dan Hanbali salah satu syarat objek jual beli haruslah
barang yang suci. Jadi barang yang tidak suci atau tergolong najis tidak sah
diperjualbelikan.

Menurut penulis jual beli dedeh sebagai pakan ternak lele jual beli yang
batal. Karena dalam jual beli dedeh sebagai pakan ternak lele telah memenuhi rukun
jual beli namun tidak memenuhi syarat sah ma’qud ‘alaih (barang yang
diperjualbelikan), yaitu barang harus suci. Meskipun dalam jual beli dedeh itu
sendiri terdapat manfaat selain untuk dimakan dan diminum. Namun dari

kemanfaatan tersebut tidak dapat menghilangkan kenajinasan dari dedeh itu sendiri.

Saran-saran

Untuk dapat ditindaklajuti dalam masalah-masalah yang serupa dengan lebih
dalam lagi.

Untuk penjual dedeh diharapkan dapat beralih keperkerjaan yang lain, yang
tidak bertentangan dengan ajaran agama.

Pembeli dedeh diharapkan untuk menggunakan pakan selain dedeh untuk

ternak lelenya.



DAFTAR PUSTAKA

‘Asqalani-al, Ahmad ibn Ali ibn Hajar. 1998. Fatha al- Bari biarhi Sahih al-Bukhari.
Bairut: Dar al-Fikr.

. 2010. Fathul Bari Syarah Sahih al-Bukhari.
Buku 12. Jakarta: Pustaka Azzam.

‘Aziz, Syaikh Zainuddin ‘Abdul. 2006. Fathul/ Mu’in. Surabaya: al-Haramain Jaya.

Abu Abdillah, Syamsuddin. 2010. Fathul Qarib terj. Abu H.F Ramadhan B.A.
Surabaya: Mutiara limu.

Anshor, Ahmad Muhtadi. 2012. Bahth Al-Masail Nahdalatul Ulama. Yogyakarta: Teras.
Arikunto, Suharsimi. 2005. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

. 1993. Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rineke Cipta.

Armando, Nina M. 2005. Ensiklopedi Islam. Jakarta: Baru Van Hoeve.

Ashofa, Burhan. 1998. Metodologi Penelitian Hukum. Jakarta: Rineke Cipta.

Azwar, Saifudin. 1998. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Azzam, Abdul Aziz Muhammad. 2010. Figh Muamalah. Jakarta: Amzah.

Barozah, Ahmad. 2010. “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual beli Sperma Hewan
Ternak di Desa Bigaran Borobudur Magelang”, Skripsi. Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Basyir, Ahmad Azhar. 2000. Asas-asas Hukum Muamalat. Yogyakarta: Ull Press.

Dahlan, Abdul Aziz. 2003. Ensiklopedi Hukum Islam. Jakarta: PT Ichtiar van Hoeve.

Dewi, Gemala dkk 2005. Hukum Perikatan Islam Indonesia. Jakarta: kencana.

Djamil, Fathurahman. 1999. Filsafat Hukum Islam. Jakarta: Logos.

Djuwaini, Dimyauddin. 2010. Pengantar Figh Muamalah. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Ghazaly, Abdul Rahman dkk. 2010. Figh Muamalat. Jakarta: Kencana Predana
Media Group.



Hadi, Sutrisno. 2000. Metodologi Research Il. Yogyakarta: Andi Offset.

Hasan, M. Ali. 2003. Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam. Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada.

Huda, Qomarul. 2011. Figh Muamalah. Yogyakarta: Teras.

Jaziri-al, Abdul Rahman. Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah. jilid 11. Mesir:
al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra. tt.

Kahlani-al, As-Sayid al-Imam Muhammad bin Isma’il. 1059. Subulussalam . Semarang:
Toha Putra.

Kirmani-al, Al-Ilmam Syamsuddin Muhammad ibn Yusuf . 1971. Syarh al-Kirmani
‘ala Sahih al-Bukhari. Jilid V. Lebanon: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah.

Mardani. 2012. Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah. Jakarta: Kencana.

Mubarok, Jaih. 2003. Figih Kontemporer Halal Haram Bidang Peternakan.
Bandung: CV Pustaka Setia Bandung.

Mubhirin. 2006. “Jual Beli Kotoran Ternak Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus
di Desa Limbasari Kecamatan Bobotsari),” Skripsi. Purwokerto: STAIN
Purwokerto.

Muslich, Ahmad Wardi. 2010. Figh Muamalah. Jakarta: Amzah.
Nawawi-an, Imam. Raudhatuth Thalibin. Buku Ill. Jakarta: Pustaka Azzam. 2010.

Qardhawi, Yusuf. 2007. Halal dan Haram dalam Islam terj. Wahid Ahmadi dkk.
Surakarta: Era Intermedia.

Qaswaini-al, Hafiz Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid . 2004. Sunan Ibnu Majah. Juz 1.
Bairut: Dar al-Fikr.

Rif’an. 2008. “Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Ampas Tahu untuk Pakan
Ternak Babi (Studi Lapangan Dusun Tandang Kelurahan Jomblang
Kecamatan Candisari Kota Semarang),” Skripsi. Semarang: IAIN Semarang,

Rusyd, Ibnu. 1990. Bidayatu’l Mujtahid, terj. Abdurahman. Jilid I1l. Semarang:
Asy-Syifa’.

Sabig-as, Sayyid. 1992. Figh as-Sunnah. Jilid I11. Bairut: Dar al-Fikr.
Shihab, M. Quraish. 2000. Tafsir Al- Misbah. Jakarta: Lentera Hati.

Sudarsono. 1999. Kamus Hukum. Jakarta: Rineke Cipta.



Suhendi, Hendi. 2008. Figh Muamalah. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.
Surakhmad, Winarno. 1994. Pengantar Penelitian IlImiah Dasar. Bandung: Tarsito.

Syafei, Rahmat. 2001. Figh Muamalah untuk IAIN, STAIN, PTAIS dan Umum.
Bandung: Pustaka Setia.

Syaukani-asy, Al-Imam Al-Mujtahid Qadi Al-Qatir Al-Yamani Muhammad ibn Ali
ibn Muhammad. 2005. Nailul Autar. Jilid IV. Kairo: Dar Ibnu ‘Afan.

Wiroso. 2005. Jual Beli Murabahah. Yogyakarta: Ull Press.

Zuhaili-az, Wahbah. 1992. a/-Figh al-Islami wa Adillatuh. Jilid TV. Bairut: Dar al-

Fikr.

. 1992. al-Figh al-Islami wa Adillatuh. Jilid 1. Bairut: Dar al-
Fikr.

. 1992. al-Figh al-Islami wa Adillatuh. Jilid 1II. Bairut: Dar al-
Fikr.

. 2010. Figh Imam Syafi’i, terj. Muhammad Afifi & Abdul
Hafiz. Jilid 1. Jakarta: Almabhira.




	COVER
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA

